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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan Metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah (MPBM) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa Sekolah Dasar. Metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai literatur terkait yang berkaitan dengan MPBM dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan MPBM secara konsisten meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di berbagai tingkatan pendidikan, termasuk di 

tingkat Sekolah Dasar. Metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan 

masalah matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, memperkuat pemahaman 

konsep matematika dan keterampilan berpikir kritis mereka. Namun, tantangan dalam 

implementasi MPBM juga diidentifikasi, termasuk kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam merancang masalah yang menantang dan kurangnya sumber daya yang memadai. Oleh 

karena itu, rekomendasi diberikan untuk meningkatkan pelatihan guru, pengembangan sumber 

belajar yang berkualitas, dan dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak terkait. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

This research aims to explore the effectiveness of Problem-Based Learning Method (PBLM) in 

improving elementary school students' mathematical problem-solving abilities. The literature 

review method is used to collect and analyze various related literatures regarding PBLM and 

mathematical problem-solving abilities. The analysis results show that the implementation of 

PBLM consistently enhances students' mathematical problem-solving abilities at various 

educational levels, including at the elementary school level. This method allows students to 

actively engage in solving mathematics problems that are relevant to their daily lives, 

strengthening their understanding of mathematical concepts and critical thinking skills. However, 

challenges in implementing PBLM are also identified, including the lack of knowledge and skills 

of teachers in designing challenging problems and inadequate resources. Therefore, 

recommendations are provided to enhance teacher training, develop quality learning resources, and 

provide sustainable support from various stakeholders. 

Keywords: Problem-Based Learning Method, Mathematical Problem-Solving Abilities, 

Elementary School. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam 

pembentukan pemikiran analitis dan keterampilan pemecahan masalah bagi siswa (Marzuki, 

Zakaria, et al., 2024). Namun, tantangan yang sering muncul adalah rendahnya kemampuan siswa 

dalam memahami konsep-konsep matematika serta keengganan mereka dalam menghadapi 

masalah-masalah yang kompleks (Wahyuanto, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Suryadi & Al-Shreifeen, 2024). 
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang menarik perhatian dalam beberapa tahun terakhir 

adalah metode pembelajaran berbasis masalah (Fika, 2020). Metode ini menempatkan siswa dalam 

situasi di mana mereka harus aktif mencari solusi untuk masalah yang diberikan, mengintegrasikan 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pembelajaran baru yang diperoleh (Sugiarso et al., 2024). 

Dalam metode ini, siswa ditempatkan dalam situasi di mana mereka harus aktif mencari solusi 

untuk masalah yang diberikan, sambil menggabungkan pengetahuan yang mereka miliki dengan 

pembelajaran baru yang diperoleh (Dirmawati et al., 2024). Metode ini menekankan pada 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan pemikiran kritis (Soumena et al., 2024). 

Namun, meskipun telah banyak penelitian yang menunjukkan potensi positif metode ini, belum 

banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penerapannya di tingkat Sekolah Dasar, 

terutama dalam konteks kemampuan pemecahan masalah matematika (Marzuki, Patemah, et al., 

2024). 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

efektivitas penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa Sekolah Dasar. Dengan memfokuskan pada pembelajaran 

matematika, yang secara inheren membutuhkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan 

masalah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana 

pendekatan ini dapat memengaruhi hasil belajar siswa (Ellyana & Tegeh, 2023). Dalam konteks 

kurikulum pendidikan modern yang menekankan pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 

keterampilan pemecahan masalah, kemampuan untuk berpikir kritis, dan kolaborasi, penting untuk 

mengeksplorasi pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memfasilitasi pemerolehan 

pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan ini (Wahyuanto & Marwan, 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang 

relevansi dan kebutuhan penerapan metode pembelajaran berbasis masalah dalam konteks 

pendidikan masa kini. 

 

METODE 

Berikut adalah metode penelitian menggunakan pendekatan studi literatur untuk penelitian 

tentang penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa Sekolah Dasar (Sugiyono, 2018): 

1. Penetapan Tujuan Penelitian: Langkah pertama adalah menetapkan tujuan penelitian yang 

jelas dan spesifik. Tujuan penelitian ini akan menjadi panduan utama dalam menyusun 

metodologi penelitian. Tujuan ini mungkin termasuk mengevaluasi literatur yang ada 

tentang metode pembelajaran berbasis masalah, mengidentifikasi pendekatan yang paling 

sesuai untuk diterapkan di tingkat Sekolah Dasar, dan menganalisis dampaknya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Pengumpulan Literatur: Langkah kedua adalah mengumpulkan literatur terkait yang 

berkaitan dengan metode pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Literatur ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk 

jurnal ilmiah, buku teks, artikel review, dan publikasi online yang relevan. Penting untuk 

menggunakan kata kunci yang tepat dan beragam untuk memastikan cakupan literatur yang 

komprehensif. 

3. Seleksi Literatur: Setelah mengumpulkan literatur yang cukup, langkah berikutnya adalah 

melakukan seleksi literatur yang relevan dengan tujuan penelitian. Literatur yang dipilih 

harus memiliki kualitas akademik yang baik dan relevan dengan topik penelitian. 

Pemilihan literatur dapat dilakukan melalui pembacaan abstrak, ringkasan, dan evaluasi 

kesesuaian dengan fokus penelitian. 

4. Analisis Literatur: Tahap ini melibatkan analisis mendalam terhadap literatur yang terpilih. 

Peneliti akan mengeksplorasi berbagai pendekatan, teori, dan temuan yang telah 

dipresentasikan dalam literatur terkait. Fokus utama analisis ini adalah pada penerapan 

Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam konteks pendidikan matematika di tingkat 

Sekolah Dasar, serta dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

5. Sinthesis dan Interpretasi: Setelah melakukan analisis literatur, peneliti akan mensintesis 

temuan-temuan yang relevan dan menginterpretasikannya secara mendalam. Hal ini 

melibatkan identifikasi pola, tren, dan kesimpulan yang muncul dari literatur yang telah 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 4, 2023 | 4358 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 
 

dianalisis. Interpretasi ini akan membantu peneliti dalam memahami implikasi penerapan 

Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa Sekolah Dasar. 

6. Penulisan Laporan Penelitian: Tahap terakhir adalah penulisan laporan penelitian yang 

mencakup hasil analisis literatur, kesimpulan, dan rekomendasi. Laporan penelitian harus 

disusun dengan jelas dan sistematis sesuai dengan struktur penulisan ilmiah yang berlaku. 

Selain itu, referensi literatur yang digunakan juga harus disajikan secara lengkap sesuai 

dengan format yang ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil dari penelitian menggunakan metode studi literatur tentang penerapan 

Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa Sekolah Dasar: 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah: Berdasarkan analisis literatur, 

penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di berbagai tingkatan 

pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pemecahan masalah matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, 

sehingga memperkuat pemahaman konsep matematika dan keterampilan berpikir kritis 

(Wijnen et al., 2017). 

2. Peran Guru dalam Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis Masalah: Literatur 

menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam suksesnya penerapan Metode 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Guru perlu mampu mendesain dan menyajikan masalah-

masalah yang menantang serta memberikan bimbingan yang tepat kepada siswa dalam 

proses pemecahan masalah. Selain itu, dukungan dan pelatihan yang memadai bagi guru 

juga diperlukan untuk memastikan implementasi yang efektif (Anazifa & Djukri, 2017). 

3. Pengaruh Konteks Pembelajaran: Konteks pembelajaran juga memainkan peran kunci 

dalam keberhasilan penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah. Literatur 

menyoroti pentingnya memilih masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa serta memperhatikan karakteristik kelas dan lingkungan belajar agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa (Lidyawati et al., 2017). 

4. Dampak Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah: Studi literatur menunjukkan bahwa 

penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah secara konsisten meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di berbagai tingkatan pendidikan, 

termasuk di tingkat Sekolah Dasar. Siswa yang belajar melalui pendekatan ini cenderung 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, serta lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah-masalah matematika yang kompleks (Suari, 2018). 

5. Tantangan dan Rekomendasi: Meskipun banyak manfaat yang terkait dengan penerapan 

Metode Pembelajaran Berbasis Masalah, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, 

seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya pemahaman guru tentang konsep tersebut. 

Oleh karena itu, rekomendasi penting termasuk penyediaan pelatihan yang berkualitas bagi 

guru, pengembangan sumber belajar yang sesuai, serta dukungan dari pihak sekolah dan 

pemerintah untuk memfasilitasi implementasi Metode Pembelajaran Berbasis Masalah 

dengan baik. 

Dalam pembahasan mengenai penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (MPBM) 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Sekolah Dasar, terbuka 

pintu luas untuk mendalami potensi pendekatan inovatif ini dalam mengubah paradigma 

pembelajaran matematika. Menyelami kajian literatur yang mendalam, kita dapat menggali bukan 

hanya efektivitas MPBM sebagai metode pembelajaran, tetapi juga dampaknya terhadap 

perkembangan kognitif siswa, peran guru dalam implementasi, tantangan yang dihadapi, serta 

implikasi lebih lanjut dalam konteks pendidikan modern. 

Pertama-tama, MPBM menawarkan pendekatan yang mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran, dengan menempatkan mereka sebagai pemecah masalah yang aktif (Sukmawati et 

al., 2024). Ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk memahami konsep matematika secara lebih 

mendalam, tetapi juga memperkuat keterampilan pemecahan masalah yang esensial (Wahyuanto, 

2023). Dengan merancang situasi pembelajaran yang autentik dan relevan dengan kehidupan 
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sehari-hari, guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang memicu minat dan motivasi siswa 

untuk belajar matematika (Nugroho et al., 2024). 

Namun, implementasi MPBM tidaklah tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk merancang 

dan menyajikan masalah-masalah yang menantang, serta memberikan bimbingan yang tepat 

kepada siswa dalam proses pemecahan masalah (Ulimaz et al., 2024). Dukungan dan pelatihan 

yang tepat bagi guru menjadi krusial dalam mengatasi hambatan ini. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya, baik fisik maupun finansial, juga dapat menjadi hambatan dalam implementasi 

MPBM secara menyeluruh di berbagai sekolah (Al Hidayat, 2023). 

Peran guru dalam proses pembelajaran dengan MPBM sangat penting (Wahyuanto et al., 

2024). Guru bukan hanya menjadi fasilitator pembelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi 

model peran dalam menghadapi masalah, menunjukkan strategi pemecahan masalah yang efektif, 

serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa (Robiah et al., 2024). Dengan 

adanya guru yang berperan aktif dan mendukung, siswa dapat merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka (Al Hidayat et al., 

2024). 

Selain dampak langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah, penerapan MPBM juga 

dapat memiliki efek jangka panjang yang signifikan (Marzuki, 2024). Siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis masalah cenderung memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih baik, 

kemampuan berkomunikasi yang lebih kuat, serta kecenderungan untuk mengembangkan sikap 

positif terhadap pembelajaran matematika (Tanjung et al., 2024). Implikasi ini menjadi relevan 

dalam konteks persiapan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia yang semakin kompleks dan 

berubah dengan cepat (Yusnita et al., 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang efektivitas 

MPBM dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Sekolah Dasar, 

tetapi juga menyoroti perlunya investasi dalam pengembangan keterampilan guru, peningkatan 

akses terhadap sumber daya pembelajaran yang berkualitas, serta dukungan yang berkelanjutan 

dari berbagai pihak terkait untuk mewujudkan potensi penuh metode pembelajaran inovatif ini. 

 

SIMPULAN 

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Metode Pembelajaran 

Berbasis Masalah (MPBM) efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa Sekolah Dasar. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran, MPBM mampu memperkuat pemahaman konsep matematika dan keterampilan 

berpikir kritis, serta memberikan dampak positif jangka panjang bagi perkembangan siswa. 

 

SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih mendalami faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi MPBM di berbagai konteks pendidikan, termasuk pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih spesifik dan peningkatan kualitas pelatihan bagi guru. Selain itu, 

perlunya penelitian yang melibatkan lebih banyak partisipasi dari berbagai pihak terkait, seperti 

guru, siswa, dan orang tua, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas dan tantangan dalam penerapan MPBM. 
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